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MOTTO 

حَسِبََ
َ
ََا ََالنَّاس  ن 

َ
ْٓاَا و 

 
ت ركَ َََيُّ ن 

َ
ْٓاَا و 

 
ل و  ق  مَنَّاَيَّ

ٰ
مَ َا اَوَه 

َ
نَََل و  تَن  ف  ٢ََي 

“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan (hanya dengan) 

berkata, “Kami telah beriman,” sedangkan mereka tidak diuji?” 
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C. Ta’ marbuthah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

مَة
 
 Ditulis Hikmah حِك
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
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sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

2.  Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 
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َ
 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كِرَامَةالأ
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1. Kata Sandang Yang Diikuti Alif Lam (    Qamariyah )ال  

 Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (ال   ( Qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 

 Contoh: البقرة : ditulis : al-baqarah 

 ditulis : al-Madînah : املدينة  

2. Kata Sandang Yang Diikuti Alif Lam  ( ال(  Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (ََ  Syamsyiah (ال
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

وضَ ر   Ditulis Zawi al-furūd ذَوِي الف 

ة نَّ السُّ
 
ل ه 

َ
 Ditulis Ahl al-sunnah أ
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ABSTRAK 

Mutiara Novita, 2023. Strategi Menghafal Al-Qur’an  Mahasiswi IIQ 

Jakarta Dalam Mengatasi Kecemasan Menghadapi Ujian Tahfiz. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

 Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta kampus khusus perempuan ini 

memiliki program tahfiz yang harus diselesaikan setiap semesternya, oleh 

karena itu ketika semester akhir tanggung jawab dan tugas yang harus 

diselesaikan menjadi bertambah, tidak jarang mahasiswi IIQ Jakarta semester 

akhir mengalami kecemasan salah satunya sebelum ujian tahfiz. Sehingga 

perlunya mahasiswi ini memiliki strategi khusus dalam menghafal Al-Qur’an 

untuk mengatasi kecemasan menghadapi ujian tahfiz. 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi 

menghafal Al-Qur’an mahasiswi IIQ Jakarta khususnya semester VIII dalam 

mengatasi kecemasan menghadapi ujian tahfiz. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Subjek penelitian yaitu Mahasiswi Semester VIII IIQ Jakarta dan Instruktur 

tahfiz semester VIII. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

 Dari hasil wawancara dan observasi, penelitian ini menjelaskan bahwa 

untuk mengatasi kecemasan bagi mahasiswi IIQ Jakarta dalam menghadapi 

ujian tahfiz dengan cara mempersiapkan strategi menghafal Al-Qur’an yakni 

diantaranya muraja’ah hafalan Al-Qur’an secara bi al-Naẓr ataupun bi al-

gaib, mengelola waktu dengan baik, fokus menghafal dan meninggalkan 

kegiatan yang kurang penting, simaan dengan teman sebelum disetorkan ke 

instruktur tahfiz. Strategi ini berdasarkan hasil wawancara 21 Narasumber, 

dengan 10 orang mengalami ciri-ciri gangguan kecemasan sosial, 11 yang 

lainnya mengalami gangguan panik sebelum menghadapi ujian tahfiz. Dari 

strategi menghafal Al-Qur’an untuk mengatasi kecemasan yang disebutkan 

ini, strategi yang paling efektif dan paling sering digunakan oleh mahasiswi 

IIQ Jakarta khususnya semester VIII yaitu muraja’ah secara bi al-Naẓr 

maupun bi al-gaib dan juga mengelola waktu dengan baik. 

Kata Kunci: Strategi Menghafal Al-Qur’an, Mengatasi Kecemasan.  
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ABSTRACT 

Mutiara Novita, 2023. Strategies for Memorizing the Al-Qur'an by IIQ 

Jakarta Students in Overcoming Anxiety in Facing the Tahfiz Exam. 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, 

Institute of Al-Qur'an Science (IIQ) Jakarta. 

The women's institute of qur 'an (iiq) Jakarta college of women has a 

tahfiz program that needs to be completed for every semester, so that when 

the final semester of responsibility and work to be completed becomes more, 

it is not rare for university students to experience anxiety before the tahfiz 

exam. So it is necessary for this student to have a special strategy for 

memorizing the qur 'an to cope with the anxiety facing the tahfiz test. 

 The aim of this study is to learn how to memorize the qur 'an of 

college student iiq Jakarta, specifically the viii semester, for overcoming 

anxiety through the tahfiz test. The research method used is a qualitative 

study method with a descriptive approach. The research subject is viii 

semester student and the tahfiz instructor viii. Data collection techniques with 

interviews, observations, and documentation. 

 From the results of the interviews and observation, this study explained that 

for students iiq Jakarta to cope with the tahfiz test by preparing a qur 'an 

strategy of which, among other things, is memorizing the qur 'an, namely, 

memorizing and memorizing of the activities, This strategy was based on 

interviews of 21 sources, with 10 people suffering from the hallmark of social 

anxiety disorder, 11 others had panic disorders before their tahfiz exams. In 

addition to the work of memorizing the qur 'an to address the concerns 

mentioned, the most effective and often used by iiq students of Indonesia, 

especially the VIII term Indonesia, namely muraja’ah bi al-nazr and bi al-

gaib, and also managing time well.  

 

Keyword: Strategies for Memorizing the Qur'an, Overcoming Anxiety. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam agama islam, pendidikan diambil dari Al-Qur’an dan Hadits, 

dimana kitab suci adalah pedoman, tuntunan dan pedoman bagi umat 

islam. Al-Qur’an hanya bisa dipelajari oleh mereka yang mau membaca, 

mempelajari dan juga menghayatinya. Allah SWT menurunkan Al-Qur’an 

di tengah-tengah negara Arab yang mayoritas masyarakatnya masih buta 

huruf saat itu.1  

Terlepas dari itu, mereka memiliki hak istimewa untuk memiliki 

ingatan yang sangat kuat.Secara fungsional, tugas dan kewajiban umat 

islam dalam menjaga Al-Qur’an. Salah satu cara menjaga Al-Qur’an 

adalah dengan menghafalnya. Menghafal Al-Qur’an adalah amalan 

ibadah, tentunya akan banyak kendala dan hambatan baik dari dalam 

maupun dari luar. Orang yang menghafal Al-Qur’an akan menjadi orang 

yang beruntung dunia dan akhirat.2 

Dari ungkapan di  atas, jelaslah bahwa menghafal Al-Qur’an itu 

fardhu kifayah, jika begitu maka menghafal Al-Qur’an menjadi hal yang 

penting bagi umat islam. Bersyukurlah kita sebagai mahasiswi IIQ Jakarta 

karena IIQ Jakarta  menjadi lembaga pendidikan yang memiliki program 

Tahfizhul Qur’an di Indonesia yang memungkinkan kita untuk 

menggunakan fasilitas tersebut. 

Menghafal Al-Qur’an tidak boleh sembarangan, ada beberapa syarat 

yang harus dipenuhi. Salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah 

penghafal Al-Qur’an dapat membaca Al-Qur’an dengan benar dan sesuai 

 
1Aunur Rafiql-Mazni, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an ( Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2013) h. 16.   
2 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Membaca Al-Qur’an, ( Jakarta: Gema Insani, 2008) h. 8.    
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dengan kaidah ilmu tajwid, karena membaca Al-Qur’an tidak sesuai 

dengan ilmu tajwid akan mengubah makna bacaan dan ayat tersebut. Itu 

sebabnya IIQ Jakarta menjadi salah satu kampus yang ada program 

menghafal Al-Qur’an, IIQ Jakarta adalah kampus yang terletak di Ciputat, 

Tangerang Selatan. IIQ Jakarta memiliki kelebihan yang tidak dimiliki 

oleh perguruan tinggi Islam lainnya. Wajib bagi seluruh mahasiswa S1, 

selain menghafal Al-Qur’an juga mempelajari Ulumul Qur’an, Nagham 

Al-Qur’an, Ilmu Qiro’at, Ilmu tajwid dan Rasm Usmani. IIQ Jakarta 

memiliki tiga fakultas yaitu fakultas Tarbiyah, fakultas Syari’ah, fakultas 

Ushuluddin. Program belajar di IIQ Jakarta ditandai dengan hubungan 

antara kelas berbasis kurikulum dan pengetahuan berbasis Al-Qur’an.1 

Mahasiswa IIQ Jakarta tidak hanya menghafal Al-Qur’an, tetapi 

juga memiliki jadwal perkuliahan yang sangat padat. Mereka mampu 

mengambil keputusan yang tegas tentang pilihannya, yaitu berkomitmen 

untuk menghafal Al-Qur’an, yang sebenarnya sangat sulit untuk dilakukan 

secara konsisten, terutama bagi mahasiswa dengan komitmen akademik 

dan kegiatan kampus lainnya.Belajar di IIQ Jakarta tidak hanya fokus 

pada hafalan Al-Qur’an saja, tetapi juga harus fokus pada jadwal 

perkuliahan. Dalam waktu kurang lebih 4 bulan, mahasiswa harus 

mencapai target yang berbeda, mulai dengan target program 5 juz, 10 juz, 

20 hingga 30 juz. Jika hal ini tidak memenuhi tujuan, mahasiswa harus 

mengulang semester atau mengambil semester pendek.2 

 

 
1 Feti Vera, Strategi Mahasiswa Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-

Qur’an (Studi Kasus Problematika Pembelajaran Tahfizhul Qur’an di Institut Ilmu Al-

Qur’an Jakarta), (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta, 2018), h.7.  
2 Feti Vera, Strategi Mahasiswa Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-

Qur’an (Studi Kasus Problematika Pembelajaran Tahfizhul Qur’an di Institut Ilmu Al-

Qur’an Jakarta), (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta, 2018), h. 9. 
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Tentu saja, pada semester terakhir tantangan mahasiswa akhir 

Institut Ilmu Al-Qur’an semakin meningkat. Selain menyelesaikan tugas 

akademik dengan baik, mengikuti kegiatan magang, observasi, dan 

kegiatan kampus lainnya yang mengharuskan mahasiswi menguasai teknik 

akademik dan non akademik, mahasiswi juga harus menyelesaikan 

program tahfiz tepat waktu. Hal ini menunjukkan semakin tinggi semester 

saat kuliah maka semakin sulit pula tugas yang harus dilakukan 

mahasiswa.3 

Hafalan yang harus selesai tepat waktu, tugas kuliah dan tugas akhir 

lainnya yang juga harus diselesaikan sebelum maju untuk sidang 

munaqasyah di Institut Ilmu Qur’an, tentu membuat tidak jarang 

mahasiswi mengalami kecemasan, terutama saat menghadapi ujian tahfiz 

sebagai syarat untuk mengikuti ujian akhir. 

Individu yang mengalami kecemasan dipengaruhi oleh beberapa hal,  

diantaranya karena kekawatiran akan kegagalan dan masa depan. 

Khawatir akan masa depan adalah sesuatu yang hampir semua orang 

lakukan.4 Namun tidak peduli berapa banyaknya jaminan yang dibeli 

dengan tujuan melindungi diri dari apa yang akan datang, manusia tidak 

dapat mengubah kehendak Allah SWT untuk masa depan. Maka  

kecemasan dalam pandangan islam diterangkan kan dalam (QS Al-A’raf 

ayat [7]: 188). 
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3 Beta Afriani, “Motivasi Mahasiswa dan Dukungan Keluarga Terhadap Kecemasan 

Mahasiswa Dalam Penyusunan Tugas Akhir”, Jurnal Multi Science Kesehatan, Vol. 09, No. 

1  2018, h. 23. 
4 Filer, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan Mahasiswa Dalam  

Menyelesaikan Tugas Akhir Stikes Payung Negeri Pekanbaru”,  Jurnal Ners Indonesia, Vol. 

08,  No. 2  2018,  h. 45. 
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“Katakanlah (hai Muhammad), “aku tidak berkuasa menarik 

kemanfaatan bagi diriku dan tidak pula menolak kemudharatan 

kecuali yang dikehendaki Allah.  dan sekiranya aku mengetahui yang 

gaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyak dan aku 

tidak akan ditimpa kemudharatan. aku tidak lain hanyalah pemberi 

peringatan, kan  dan pembawa berita gembira bagi orang-orang 

yang beriman”. (QS Al-A’raf ayat [7]: 188). 

 

Kementerian Agama RI dalam tafsirannya mengatakan bahwasanya 

Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya, untuk menegaskan kepada 

umat manusia, bahwa segala perkara di dunia ini membawa baik yang 

manfaat atau mudarat adalah berasal dari Allah. Nabi Muhammad sendiri 

walaupun dekat pada Allah tidaklah menguasai kemanfaatan dan 

kemudaratan sehingga dia dapat mengatur menurut kehendak-Nya. 

Kaum Muslimin pada mulanya beranggapan bahwa setiap orang 

yang menjadi Rasul tentulah dia mengetahui perkara-perkara yang gaib, 

memiliki kemampuan di luar kemampuan manusia biasa, baik untuk 

mencari sesuatu keuntungan ataupun menolak sesuatu kemudaratan untuk 

dirinya ataupun untuk orang lain.5 Seperti Nabi Muhammad, umat-Nya 

juga tidak memiliki kuasa atas apa yang terjadi di masa depan. 

Jika kondisi demikian terjadi pada mahasiswi tanpa mahasiswi 

melakukan upaya atau strategi untuk mengatasinya, maka mahasiswi tidak 

dapat menjadi teladan yang baik bagi masyarakat. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi kita untuk memiliki strategi menghafal Al-Qur’an yang baik, 

serta cara untuk mencapai target hafalan sebelum ujian tahfiz. Berdasarkan 

permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “ Strategi Menghafal Al-Qur’an Mahasiswi IIQ Jakarta Dalam 

Mengatasi Kecemasan Menghadapi Ujian Tahfiz.”  

 
 
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim, 2019),  

h. 15. 
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B. Identifikasi Masalah   

       Dari latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Di dalam agama islam ketika kita merasakan kecemasan maka 

mendekatkan diri kepada Allah SWT adalah solusinya. Membaca 

apalagi dapat menghafal Al-Qur’an menjadi salah satu solusi agar kita 

dekat dengan Allah SWT.  

2. Institut Ilmu Al-qur’an (IIQ) Jakarta, salah satu lembaga yang 

memiliki program tahfiz.  

3. Mahasiswi tingkat akhir cenderung mengalami kecemasan dan stres 

terhadap skripsi dan tugas-tugas disemester akhir yang harus selesai 

tepat waktu, target untuk menyelesaikan tahfiz di IIQ Jakarta tentunya 

menambah tanggung jawab bagi mahasiswi semester akhir sebelum 

mengikuti sidang skripsi.   

4. Mahasiswi Instititut Ilmu Al-Qur’an Jakarta memiliki strategi-strategi 

tertentu dalam mengatasi kecemasan mereka sebelum menghadapi 

ujian tahfiz khususnya mahasiswi semester VII 

C. Pembatasan Masalah 

       Penelitian ini dibatasi pada bentuk strategi menghafal Al-Qur’an 

mahasiswi IIQ Jakarta khususnya semester VIII dalam mengatasi 

kecemasan menghadapi ujian tahfiz.  

1. Kecemasan dalam penelitian ini yaitu kecemasan berupa gangguan 

panik, dan gangguan panik sosial yang terjadi karena keberhasilan 

saat ujian tahfiz 

2. Dalam penelitian ini, penulis meneliti mahasiswi IIQ Jakarta 

khususnya semester VIII dengan berbagai program tahfiz dan 

program studi.   
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3. Mahasiswi dengan program studi Tarbiyah sebanyak 10 orang, 

program studi Ushuluddin 9 orang, dan 2 orang program studi 

Syariah, dengan 3 Instruktur tahfiz semester VIII.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Apa saja strategi yang dilakukan oleh mahasiswi Institut Ilmu Al-

Qur’an Jakarta khususnya semester VIII dalam menghafal Al-

Qur’an guna mengatasi kecemasan sebelum menghadapi ujian 

tahfiz?  

2. Strategi menghafal Al-Qur’an mahasiswi semester VIII di  Institut 

Ilmu Al-Qur’an Jakarta mana yang paling efektif dan paling banyak 

digunakan dalam mengatasi kecemasan sebelum menghadapi ujian 

tahfiz?  

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apa saja strategi menghafal Al-Qur’an mahasiswi 

IIQ Jakarta khusunya semester VIII dalam mengatasi  kecemasan 

sebelum menghadapi ujian tahfiz.   

2. Untuk mengetahui strategi menghafal al-Qur’an mana yang paling 

sering dan efektif digunakan oleh mahasiswi semester VIII Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang sedang menyelesaikan skripsi, 

dan tugas kampus lainnya dalam menghadapi ujian tahfiz. 

Sebagaimana kita ketahui agama islam mengajarkan kita untuk 

memperbanyak membaca al-qur’an karna setiap ayat pada alqur’an 

terdapat obat didalamnya. Maka dari itu memiliki hafalan Al-Qur’an 

tentunya sangat membantu ketika fikiran dan hati sedang dilanda 
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kecemasan.  

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan ada dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

mengenai keilmuan tentang bagaimana strategi menghafal Al-

Qur’an yang efektif dan berperan dalam mengatasi kecemasan 

mahasiswi semester akhir yang sedang berjuang menyelesaikan 

skripsi dan tugas akhir lainnya tepat waktu.  Khususnya, Mahasiswi 

akhir di Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta. 

2. Secara Praktis   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang berkaitan tentang strategi menghafal Al-Qur’an yang efektif 

untuk mahasiswi IIQ Jakarta khususnya semester VIII dalam 

mengatasi kecemasan sebelum menghadapi ujian tahfiz.  

G. Tinjauan Pustaka 

1. Vitri Dyah Herawati, Sutrisno , Fajar Alam Putra,  yang 

dicamtumkan dalam The 13 th University Research Colloqium 

2021, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Klaten, 

dengan judul “ Pengaruh Terapi Komplementer Dengan 

Mendengarkan Murottal Al-Qur’an Terhadap Tingkat 

Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat Akhir”  

Hasil penelitian ini yaitu, Proporsional random sampling 

digunakan untuk mengambil sampel mahasiswa semester 8 (akhir) 

Fakultas Teknologi Kesehatan Universitas Surakarta yang sedang 

mengerjakan skripsi. Instrumen penelitian menggunakan terapi 
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mendengarkan Al-Qur’an, sedangkan kusioner HRSA digunakan 

untuk mengukur tingkat kecemasan. Uji-t sampel berpasangan 

digunakan untuk menganalisis data. Tingkat kecemasan responden 

sebelum mendengarkan murottal Al-Qur’an sedang sebanyak 25 

orang (75,8%) dan setelah mendengarkan murottal Al-Qur’an 

tingkat kecemasan ringan sebanyak 18 orang (54,5%). Hasil uji-t 

sampel berpasangan diperoleh nilai p= 0,000. Mendengarkan 

penggalan Al-Qur’an di bawah pengaruh terapi tambahan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi dalam konteks pandemi Covid-19. 

Persamaan, tema jurnal dan tema proposal skripsi penulis 

memiliki beberapa kesamaan seperti sama-sama membahas fungsi 

dari ayat Al-Qur’an terhadap tingkat kecemasan khususnya yang 

dialami oleh mahasiswa semesteri akhir yang sedang menyusun 

skripsi. 

Perbedaan, pada proposal skripsi ini, penulis memilih 

menggunakan metode penelitian kualitatif, dan tempat yang diteliti 

adalah mahasiswi semester akhir Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta.  

2. Tika Nur Aisyah, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, Tahun 2020 yang memiliki judul “Peran Program 

Tahfiz Qur’an Juz 30 Dalam Pengembangan Self Efficacy 

Siswa Kelas IV MI Darussalam Lembeyan, Desa Lembeyan 

Kulon, Kecamatan Lembeyan, Kabupaten Magetan”   

Hasil dari penelitian ini yaitu, Hasil analisis data diatas ditemukan 

bahwa pelaksanaan program Tahfiz qur’an juz 30 dilaksanakan 

pada pagi hari sebelum masuk kelas pada hari, selasa,rabu,jum’at 
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dan sabtu. Peran program Tahfiz Qur’an juz 30 terhadap Self 

Efficacy siswa berupa : siswa menjadi lebih aktif dan daya 

ingatnya lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti 

program Tahfiz Qur’an juz 30.  

Persamaan, Proposal Skripsi dan skripsi ini sama-sama 

mengangkat tema tentang bagaima peran hafalan atau tahfizh Al-

Qur’an terhadap karakter peserta didik, dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Perbedaan,  lokasi penelitian proposal skripsi ini di Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta dengan objek mahasiswi semester akhir. 

3. Pamungkas Stiyamulyani , Sri Jumini Program Studi PGMI, 

FITK, UNSIQ, Tahun 2018 yang memiliki judul “Pengaruh 

Menghafal Al-Qur’an Terhadap High Order Thingking Skils 

(HOTS) Ditinjau Dari  Motivasi Berprestasi Mahasiswa” . 

Hasil dari penelitian ini yaitu, Apabila terjadi pengaitan yang 

benar dan tepat antara objek yang diindera dan informasi yang 

benar dan tepat tentang objek tersebut, maka lahirlah sebuah 

pemikiran/ilmu/teori yang benar tentang objek tersebut, sebagai 

hasil dari proses berfikir. Dengan demikian ada dua unsur penting 

untuk meningkatkan kecerdasan berfikir anak, yakni penginderaan 

yang cermat dan rinci terhadap suatu objek serta akumulasi 

informasi yang benar tentang objek tersebut.  

Persamaan, Proposal Skripsi dan skripsi ini sama-sama 

mengangkat tema tentang bagaimana peran hafalan atau tahfizh 

Al-Qur’an terhadap karakter peserta didik. 

Perbedaan,  lokasi penelitian proposal skripsi ini di Studi 

Pendidikan Fisika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) 

UNSIQ Jawa Tengah di Wonosobo dengan alamat Jalan Raya 
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Kalibeber Km. 03, Wonosobo, Jawa Tengah. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif.  

4. M. Hidayat Ginanjar,Dosen Tetap Prodi Pendidikan Agama Islam 

STAI Al Hidayah Bogor, Tahun 2020 yang memiliki judul 

“Aktivitas Mrnghafal Al-Qur’a n Dan Pengaruhnya Terhadap 

Prestasi Akademik Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Program Beasiswa di Ma’had Huda Islami, Tamansari Bogor 

Hasil dari penelitian ini, yaitu dari hasil penelitian teridentifikasi 

bahwa aktivitas menghafal al-Qur’an berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa. Untuk 

meningkatkan kualitas penyelenggaraan program pembelajaran 

tahfifz al-Qur’an khususnya bagi mahasiswa, maka peneliti 

merekomendasikan beberapa masukan, antara lain; (1) para 

pembimbing tahfiz diharapkan semakin meningkatkan 

perhatiannya terhadap mahasiswa dalam menghafal dan 

mempelajari Al-Qur’an, (2) penyediaan akses belajar sebagai 

bentuk pelayanan harus ditingkatkan agar semangat mahasiswa 

semakin meningkan mengikuti kegiatan tahfiz.  

Persamaan, mengangkat tema mengenai peran atau pengaruh 

hafalan Al-Qur’an terhadap kehidupan sehari-hari, salah satunya 

terhadap prestasi siswa yang menghafal Al-Qur’an tersebut. 

Perbedaan, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 

dilaksanakan di Ma‟had Huda Islami yang merupakan asrama 

bagi para mahasiswa program beasiswa AlHidayah, tepatnya 

berada di Jalan Raya Kapten Yusuf, RT 003 RW 001 Desa 

Sukamantri, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor.  

5. M. Utsman Arif Fathah, Dewi Rokhmah, UIN PROF. KH. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, Indonesia UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta, Tahun 2022 dengan judul “Strategi Menghafal Al-

Qur’an di Pondok Tahfiz Yaumi Sleman Yogyakarta”  

Hasil penelitian ini yaitu yang telah dilakukan, strategi menghafal 

Al-Qur’an yang digunakan di Pondok Tahfiz Yaumi melalui tiga 

strategi inti yaitu persiapan menghafal Al-Qur’an, proses 

menghafal Al-Qur’an dan evaluasi menghafal Al-Qur’an. Pada 

persiapan menghafal Al-Qur’an strategi menghafal Al-Qur’an di 

Pondok Tahfiz ini adalah penentuan target menghafal sebagai 

acuan, Tahsin Al-Qur’an untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an, 

penggunaan mushaf standar dan I’dad At-Tahfiz atau pelatihan 

menghafal terutama untuk santri baru.  

Persamaan, jurnal ini memakai metode penelitian kualitatif 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan deskriptif. 

Perbedaan, Penelitian ini dilakukan Pondok Tahfiz Yaumi 

Sleman Yogyakarta.  

H. Sistematika Penulisan  

Penulisan skripsi ini mengacu pada buku pedoman skripsi, tesis, dan 

disertasi yang dikeluarkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 

sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran yang jelas agar 

tidak keluar dari pembahasan, adapun sistematika penulisan skripsi 

ini adalah sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN Bab ini memuat latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, 

dan sistematika penulisan  

BAB II : LANDASAN TEORI Bab ini berisi landasan teori, untuk 

mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan tema penelitian. 
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Uraian penjelasan dalam bab ini sifatnya hanya untuk mendukung 

analisis dan menjadi landasan untuk bab-bab berikutnya 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN Pada bab ini memuat 

tentang tempat penelitian, waktu penelitian, jenis penelitian, sumber 

data yang digunakan dalam penelitian, Teknik pengumpulan data, 

Teknik analisis data, instrumen wawancara dan pedoman observasi. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN  Pada bab ini memuat kajian teori 

penelitian beberapa gambaran umum tempat yang diteliti, dan 

memaparkan analisis data penelitian dan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP   

Merupakan bab akhir yang memuat kesimpulan dari hasil rumusan 

masalah serta saran-saran yang membagun dan bermanfaat untuk 

semua pihak 

.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data, hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

Pertama, setelah penelitian yang dilakukan peneliti 

terungkap bahwa strategi memiliki pengaruh besar terhadap 

pencapaian tujuan. Misalnya ketika ingin mengikuti tes, ujian dll 

semua orang perlu memiliki strategi untuk menghadapi tes, ujian 

tersebut. Begitupun dalam menghafal Al-Qur’an , setiap 

semesternya ketika mahasiswi IIQ Jakarta akan ujian mereka 

memiliki strategi sendiri untuk mencapai tujuan mereka. Terutama 

ketika sudah menginjak semester akhir maka strategi menghafal Al-

Qur’an  tersebut tentunya sudah jadi hal yang sering dilakukan 

ketika mau ujian. Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap 21 

Narasumber, dan 3 instruktur tahfiz maka strategi yang dilakukan 

oleh mahasiswi IIQ Jakarta semester akhir dalam mengatasi 

kecemasan sebelum menghadapi ujian tahfiz yaitu:  

1. 9 Orang menggunakan strategi mengulang hafalan secara bi 

al-Naẓr ataupun bi al-Gaib 

2. 7 Orang menggunakan strategi mengelola waktu dengan baik 

3. 2 Orang menggunakan strategi fokus menghafal dan 

menghindari kegiatan yang tidak penting 

4. 3 Orang menggunakan strategi simaan dengan teman 

sebelum disetorkan ke instruktur tahfiz. 
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Kedua , dari strategi yang disebutkan diatas strategi yang 

efektif dan paling sering digunakan oleh mahasiswi semester VIII 

yaitu mengulang hafalan atau muraja’ah baik secara Bi al-Nadzr 

maupun Bi al-gaib, dan juga mengelola waktu dengan baik. Karena 

strategi ini menjadi strategi yang paling penting ketika akan 

menghadapi ujian tahfiz,muraja’ah menjadi strategi yang paling 

banyak digunakan oleh mahasiswi semester VIII dan mengelola 

waktu  yang baik menjadi strategi penting agar semua tanggung 

jawab dan target di semester akhir ini dapat selesai tepat waktu.  Hal 

ini makin diperkuat oleh pernyataan dari hasil wawancara dan 

observasi dengan instruktur tahfiz semester VIII sekaligus ketua 

LTQQ IIQ Jakarta.  

B. Saran 

       Sehubungan dengan hasil penelitian dari peneliti di Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, maka ada beberapa anjuran yang 

harus disampaikan peneliti kepada mahasiswi terutama pada diri 

saya sendiri yang sekiranya dapat bermanfaat dan dapat membuat 

kita menjadi mahasiswi yang lebih baik lagi. 

1. Mahasiswi harus lebih menyadari bahwa menghafal Al-Qur’an 

adalah kebutuhan, sehingga mereka tidak merasa terbebani 

dalam melaksanakan semua program di Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta. 

2. Niat harus ditingkatkan dan diluruskan, terutama saat 

menghafal Al-Qur’an. Harus bisa istiqomah dalam muraja’ah 

dan bijak dalam me-manage waktu, terutama saat sudah 

menginjak semester akhir.  
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